
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum 

obat hipertensi di Puskesmas Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan dengan 

nilai P 0,041 atau P < 0,05. Untuk koefisien kolerasinya didapatkan nilai positif 

0,225 yang berarti kolerasinya Rendah. 

2. Ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat hipertensi di Puskesmas Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan dengan 

nilai P 0,000 atau P < 0,05. Untuk koefisien kolerasinya didapatkan nilai positif 

0,531 yang berarti kolerasinya Sedang. 

3. Ada hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum 

obat hipertensi di Puskesmas Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan dengan 

nilai P 0,000 atau P < 0,05. Untuk koefisien kolerasinya didapatkan nilai positif 

0,680 yang berarti kolerasinya kuat . 

4. Ada hubungan bermakna antara akses pelayanan kesehatan dengan kepatuhan 

minum obat hipertensi di Puskesmas Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan 

dengan nilai P = 0,000 atau P < 0,05. Untuk koefisien korelasinya didapatkan 

nilai negatif -0,630 yang berarti kolerasi kuat 

5. Ada hubungan bermakna antara peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan 

minum obat hipertensi di Puskesmas Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan 



dengan nilai P 0,000 atau P < 0,05. Untuk koefisien kolerasinya didapatkan nilai 

positif 0,767 yang berarti kolerasinya kuat . 

5.2 Saran  

1. Bagi lansia dan masyarakat  

Diharapkan penderita hipertensi agar teratur melakukan kontrol tekanan darah 

sesuai dengan anjuran dokter sehingga dapat meminimalisir kemungkinan 

komplikasi yang dapat terjadi. Bagi keluarga/ kerabat terdekat penderita hipertensi 

diharapkan berperan aktif untuk selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada 

anggota keluarga yang menderita hipertensi agar selalu rutin minum obat dan 

senantiasa patuh dalam melakukan pengobatanke tempat-tempat pelayanan 

kesehatan.  

2. Bagi Puskesmas Rejoso  

Memberikan penyuluhan kesehatan kepada penderita hipertensi rawat jalan di 

Puskesmas Rejoso dan pendidikan kesehatan tersebut sebaiknya tidak hanya 

diberikan kepada penderita hipertensi saja, namun juga kepada keluarga dan orang 

terdekat penderita hipertensi agar dapat ikut serta mengingatkan dan memberikan 

motivasi pada penderita hipertensi 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penyusunan skripsi dan peneliti 

selanjut juga bisa meneliti dengan judul lain “pengaruh edukasi booklet terhadap 

kepatuhan minum obat hipertensi” 


